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ABSTRAK

Dalam penelitian ini dikaji efektivitas penerapan model problem based-instruction untuk menumbuhkan keterampilan proses
sains. Penelitian didisain dalam bentuk tindakan kelas dengan mengambil pokok bahasan fluida dan dilaksanakan dalam tiga
siklus. Data penelitian diperoleh melalui teknik tes mengikuti desain pre tes-pos tes serta teknik non tes. Teknik tes dilaksanakan
dalam bentuk tes awal, tes akhir dan lembar kerja siswa. Teknik non tes dilaksanakan melalui pengamatan dengan menggunakan
lembar observasi. Data penelitian diolah menggunakan analisis persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang
diterapkan dapat menumbuhkan keterampilan proses sains sekaligus dapat meningkatkan kemampuan kognitif serta melatih
sikap ilmiah siswa.

ABSTRACT

Students'capability in science can be improved by through scientific research. This class action research discusses the
effectiveness in implementing problem based-instruction model to develop science process skills. The topic of this research is fluid.
The data are obtained through test and non test. The test includes pretest, posttest and students' paper work. The non test is done
through observation which is reported in observation sheet. The data are analyzed in the form of percentage.This research shows
that the problem based-instruction model can be implemented to develop science process skill, to improve cognitive ability and to

train scientific attitude of the students.
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PENDAHULUAN

Sesuai dengan kurikulum 2004, salah satu standar
kompetensi yang dikembangkan pada mata pelajaran
sains di SD, fisika di SMP dan SMA adalah kemampuan
melakukan kerja ilmiah. Kemampuan itu dapat
dikembangkan melalui pengalaman langsung (hands-
on) dengan melakukan penyelidikan atau percobaan
sains. Penyelidikan atau percobaan dapat melatih siswa
untuk memperoleh keterampilan proses sains (Riess,
2000).Mata pelajaran Fisika di SMA dikembangkan
dengan tujuan untuk mengembangkan observasi dan
eksperimentasi (Depdiknas, 2002). Hal ini didasari oleh
tujuan pembelajaran sains, yakni mengamati,
memahami dan memanfaatkan gejala-gejala alam yang
melibatkan materi (zat) dan energi. Kemampuan
observasi dan eksperimentasi ini lebih ditekankan pada
melatih kemampuan berpikir eksperimental yang
mencakup tata laksana percobaan dengan mengenal
peralatan yang digunakan dalam pengukuran baik di
laboratorium maupun di luar laboratorium. Mata
pelajaran fisika yang disampaikan melalui proses
penyelidikan ilmiah, dapat melatih dan mengembangkan
keterampilan proses sains siswa. Hal inilah yang menjadi
karakteristik dari pelajaran fisika. Subiyanto (1998)
menyebutkan bahwa “Keterampilan proses merupakan
pendekatan proses dalam pengajaran ilmu pengetahuan
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alam didasarkan atas pengamatan terhadap apa yang
dilakukan oleh seorang ilmuwan”.

Saat ini ditengarai metode mengajar di sekolah
menengah masih banyak menggunakan metode
mengajar secara informatif (Sukron, 2000). Para guru di
sekolah-sekolah lebih menitikberatkan pada
kemampuan kognitif. Hal ini didorong oleh rasa tanggung
jawab mereka kepada masyarakat yaitu mencetak
lulusan dengan nilai yang bagus. Oleh karena itu untuk
menjembatani antara keadaan yang kini berlangsung
dengan keterampilan sains yang mesti dimiliki siswa,
perlu dilakukan langkah-langkah inovatif pembelajaran.

Pada penelitian ini dicobakan penerapan
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Instruction (PBI) untuk membelajarkan salah satu pokok
bahasan fisika di sekolah menengah, yaitu fluida. PBI
merupakan suatu model pembelajaran yang menyajikan
masalah kepada siswa sebelum mereka membangun
pengetahuannya. Dengan demikian PBI juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar bagaimana cara
mereka belajar (Duch, 2001). Melalui PBI siswa dilatih
menyusun sendiri pengetahuannya, mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, mandiri serta
meningkatkan kepercayaan diri. Pada PBI guru
berusaha mendorong siswa untuk memiliki motivasi
internal (Ibrahim, 2001). Faktor motivasi diri tersebut
dapandang sebagai penentu prestasi siswa yang diraih
melalui PBI (Berkel, 2000). memberikan dorongan dan
dukungan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
intelektual siswa (Ibrahim, 2001). Motivasi Beberapa ciri
PBI tersebut di atas dijadikan alasan oleh para inovator
pembelajaran untuk menganggap PBI sebagai
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implementasi nyata dari Student-Centered Learning
yang saat ini banyak dianut oleh para pendidik
(Albanese, 2000).

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
meliputi: (1) Bagaimana meningkatkan keterampilan
proses sains siswa menggunakan model pengajaran
Problem Based Instruction, (2) Keterampilan-
keterampilan proses apa saja yang dapat ditingkatkan
melalui model Problem Based Instruction.

METODE

Subjek penelitian siswa kelas XIA4 SMA Negeri 3
Semarang, jumlah siswa 43 orang yang terdiri dari 15
orang siswa putra dan 28 orang siswa putri. Faktor yang
diteliti adalah (1) pemahaman siswa mengenai materi
fluida. (2) keterampilan proses sains siswa tiap siklus. (3)
sikap ilmiah siswa. (4) penggunaan Lembar Kerja Siswa.
(5) pelaksanaan pembelajaran tiap siklus. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus, dengan tiga macam
materi pembelajaran. Materi yang diambil dalam
penelitian ini adalah pokok bahasan fluida. Adapun alur
penelitian tindakan kelas yang dilakukan ditunjukkan
pada Gambar 1.

Data penelitian diperoleh melalui teknik tes dan
teknik non tes. Teknik tes dilaksanakan dalam bentuk tes
awal, tes akhir dan lembar kerja siswa. Teknik non tes
dilaksanakan melalui pengamatan dengan
menggunakan lembar observasi. Untuk menganalisis
data digunakan beberapa rumus sederhana yang biasa
disajikan dalam buku statistik, yaitu meliputi nilai rata-

Permasalahan 1 Perencanaan 1

Kurangnya pelatihan keterampilan proses Pengajaran berdasarkan masalah LKS 1
sains bagi siswa pada sub pokok bahasan prinsip Archimedes
[N

'

Tindakan 1
Pelaksanaan PBI sesuai rencana dengan
pemberian LKS

-L
»>

Refleksi 1
Menganalisis data dari LKS dan lembar
obervasi. Mengevaluasi tindakan

N

Observasi 1
Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung dengan lembar observasi

Perencanaan

*Pengajaran berdasarkan masalah dengan LKS 2
pada sub pokok bahasan melayang, mengapung
dantenggelam

* Siswa diberi kesempatan berdiskusi dengan
kelompok dalam melakukan percobaan

Permasalahan Il
Permasalahan belum ter ikan

»%
'

Tindakan Il
Pelaksanaan PBI sesuai rencana dan

»
>

rata dan prosentase (Arikunto, 1999).

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah: (1)
Adanya peningkatan prosentase penguasaan
keterampilan proses sains selama pembelajaran pada
setiap siklusnya, (2) Keberhasilan untuk keterampilan
proses sains siswa dinyatakan jika prosentase siswa

yang mendapatkan skor >%75 berjumlah >%8&85dari
seluruh siswa dikelas (Mulyasa, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan keterampilan proses sains untuk
siswa kelas XI SMA pada pokok bahasan fluida, dibagi
menjadi beberapa komponen yaitu komponen
merencanakan, melaksanakan, dan
mengkomunikasikan. Data rinci beberapa komponen
tersebut disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat
dilihat bahwa ketuntasan klasikal keterampilan proses
sains pada siklus | belum memenuhi indikator yang
ditetapkan. Menurut Mulyasa (2002), Ketuntasan aspek

psikomotorik siswa secara individual adalah 275% dan

ketuntasan klasikal aspek psikomotorik adalah = 85%.
Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan model
PBI merupakan hal yang baru bagi siswa. Pada siklus |
siswa belum memahami sistem yang diterapkan
terutama dalam hal pengisian LKS. Siswa masih
kebingungan dalam memahami pertanyaan yang ada
dalam LKS, akan tetapi belum berani mengajukan
pertanyaan. Siswa lebih banyak menunggu guru
mendatangi kelompok mereka.

Tabel 1. Data ketuntasan klasikal keterampilan dan
proses sains

Komponen Keterampilan Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Refleksi Il
Menganalisis data dari LKS dan lembar
observasi. Mengevaluasi tindakan

Observasi Il
Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran

berlangsung dengan lembar observasi

NG

Permasalahan Il
Permasalahan belum terselesaikan

Perencanaan il

Pengajaran berdasarkan masalah dengan LKS 3
pada sub pokok bahasan viskositas

* Siswa diberi kesempatan berdiskusi dalam
melakukan percobaan dan mengerjakan LKS
dengan kelompok

»

No Proses Sains (%) (%) (%)
1. Merencanakan
Pemahaman konsep 70.39 73.49 72.84
Menentukan alat bahan 72.33 83.49 96.51
Menentukan langkah kerja 70.30 68.73 96.12
Rata-rata tiap komponen 70.60 71.97 80.65
2. Melaksanakan
Menyiapkan alat dan bahan 67.91 68.84 82.79
Melakukan percobaan 52.09 60.47 89.77
Melakukan pengambilan data 63.26 63.26 78.60
Merapikan alat dan bahan 53.26 75.12 85.81
Rata-rata tiap komponen 59.13 66.92 82.24
3. Mengkomunikasikan
Hasil pengamatan 67.91 86.51 88.84
Analisis data 52.56 82.79 79.07
Pembahasan 34.57 74 .42 76.74
Kesimpulan 52.09 82.79 80.70
Rata-rata penguasaan tiap 46.91 79.73 79.93
komponen ) ) )
Rata-rata keterampilan
proses sains tiap siklus 62.02 72.43 81.67
Ketuntasan klasikal 6.98 53.49 88.37

Tindakan Ill =

Pelaksanaan PBI sesuai rencana dan
pemberian LKS

»

Refleksi Il
Menganalisi data dari LKS dan lembar
observasi. Mengvaluasi tindakan

. »
Observasi lll

Mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran

lahan ter

—> Belum

berlangsung dengan lembar observasi

terselesaikan

Gambar 1. Desain penelitian

—» Ssiklus selanjutnya

Kegiatan pembelajaran yang selama ini diterapkan
di sekolah lokasi penelitian, lebih banyak menggunakan
metode ceramah, sehingga pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam percobaan
jarang diterapkan. Oleh karena itu, siswa kurang
berpengalaman dalam melakukan percobaan. Kurang
berhasilnya pembelajaran siklus |, sesuai dengan
pendapat Purwanto (1999) adalah dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah
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kesempatan siswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran, misalnya kesempatan untuk
melakukan percobaan. Penyelidikan atau percobaan
dapat melatih siswa untuk memperoleh keterampilan
proses sains (Riess, 2000). Penelitian yang dilakukan
Corderoy (20000) Problem based Instruction dapat
meningkatkan kemampuan melaksanakan Kkegiatan
praktek. Pembelajaran yang memberikan kesempatan
pada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran akan memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak
memberikan kesempatan tersebut kepada siswa.

Pada siklus ke Il ketuntasan klasikal yang diperoleh
juga belum memenuhi indikator yang ditetapkan akan
tetapi prosentase penguasaan keterampilan proses
mengalami peningkatan dari siklus I. Peningkatan ini
disebabkan siswa sudah mulai terbiasa melakukan
percobaan. Siswa mulai aktif mengajukan pertanyaan
mengenai apa yang tidak mereka pahami, sehingga
kesulitan yang dialami pada siklus | dapat diatasi. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Darsono (2001) bahwa
indikator yang menunjukkan bahwa keaktifan siswa
sudah terwujud dalam kegiatan belajar adalah adanya
keinginan dan keberanian siswa berpartisipasi dalam
persiapan dan kelanjutan belajar mengajar. Pada siklus
II, siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan
kelompoknya sebelum melakukan percobaan sehingga
setiap siswa dapat saling melengkapi kekurangan yang
dimiliki. Dengan mengaktifkan siswa dalam kelompok,
hasil yang diperoleh akan lebih baik. Hal ini sesuai
dengan ciri-ciri dan kelebihan dari model PBI yaitu
mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas. Lie
(2002) berpendapat bahwa kerja kelompok memberikan
kesempatan siswa untuk saling melengkapi.

Pada siklus lll, ketuntasan klasikal yang diperoleh
sudah berhasil memenuhi indikator yang ditetapkan.
Keberhasilan ini disebabkan oleh adanya keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa sudah
terbiasa dalam melakukan percobaan dan keberanian
untuk mengajukan pertanyaan sudah mulai nampak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nasution (2004) bahwa
dengan melakukan percobaan akan memberikan
pemahaman yang lebih jelas dan tepat serta hasil belajar
siswa lebih permanen atau mantap. Siswa akan lebih
mudah mengingat informasi yang diperoleh dan tidak
cepat lupa. Pada siklus Ill ini siswa juga diberi
kesempatan untuk berdiskusi yaitu pada saat pengisian
LKS.

Secara keseluruhan, mulai siklus | sampai dengan
siklus Ill, prosentase penguasaan keterampilan proses
sains untuk masing-masing komponen cenderung
meningkat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains mulai tumbuh dan terbentuk
seiring dengan kebiasaan yang dilakukan dan latihan
secara terus menerus. Pengarahan guru kepada siswa
dan penerapan metode pembelajaran memiliki pengaruh
sangat besar bagi peningkatan penguasaan
keterampilan proses sains tersebut. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana (1996) bahwa strategi
mengajar yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa
mampu mengubah tingkah laku siswa secara lebih efektif
dan efisien sehingga mencapai hasil belajar yang
optimal. Aktivitas siswa yang menggunakan keseluruhan
indera dalam kegiatan belajar mengajar akan

meningkatkan pemahaman dan penguatan ingatan serta
perubahan sikap sehingga hasil belajar lebih tahan lama.

Data pemahaman materi siswa yang diperoleh
dengan desain evaluasi pre dan pos tes disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Data Pemahaman Materi Siswa

Tes Nilai Nilai rata-rata Ketuntasan
tertinggi terendah klasikal
Tes awal 94 22 68.63 58.14%
Tes akhir 96 64 82.9 97.67%

Berdasarkan data pada Tabel 2 tersebut diketahui
bahwa pemahaman materi yang diperoleh siswa hasil
dari penerapan PBI telah mencapai ketuntasan klasikal.
Menurut Mulyasa (2002), ketuntasan aspek kognitif

siswa secara individual adalah = 65% dan ketuntasan

klasikal aspek psikomotorik adalah = 85%. Nurhadi
(2004) juga mendukung hasil ini. la menyatakan bahwa
dengan pembelajaran berdasarkan masalah yang
memberikan masalah autentik, siswa dapat membentuk
makna dari bahan pelajaran melalui proses belajar dan
menyimpannya dalam ingatan sehingga sewaktu-waktu
dapat digunakan lagi.Hal ini sesuai penelitian yang
dilakukan Baron (1998) pembelajaran berbasis problem
based learning dapat membantu siswa memecahkan
masalah yang dihadapi

Adanya peningkatan pemahaman materi sesuai
dengan yang dikemukakan Depdiknas (2002) yaitu
bahwa interaksi dengan teman dan guru memungkinkan
terjadinya perbaikan terhadap pemahaman siswa.

Sementara itu ketuntasan klasikal kemampuan
afektif siswa, siklus | dan siklus Il relatif belum dapat
menumbuhkan afektif siswa hingga mencapai
kektuntasan. Menurut Prihatiningsih (2003), ketuntasan
aspek afektif individual adalah = 60% sedangkan

ketuntasan klasikal mencapai = 75%. Jadi ketuntasan
klasikan baru dicapai pada siklus Ill, sebagaimana
tampak data kuantitatifnya pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kelulusan Klasikal Sains & Siklus

Siklus Sk_or SI_(0r . Skor Rata- Ketun@asan
maksimum tertinggi terendah rata klasikal
| 40 30 15 24.65 69.77 %
Il 40 34 19 25.89 72.09%
11 40 40 19 31.37 97.67%

Kemampuan afektif relatif agak lambat diperoleh
karena kemampuan afektif tidak dapat dikembangkan
dalam waktu yang singkat. Kemampuan afektif yang
mencakup sikap ilmiah akan muncul apabila siswa
memperoleh pengalaman yang berulang-ulang dan
dengan kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus.
Ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Djamarah (2002) bahwa belajar dapat diartikan sebagai
proses perubahan perilaku akibat pengalaman dan
latihan.

Sebagai cacatan perlu dinyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang kurang dapat dikontrol dalam
penelitian ini. Pada ketiga siklus materi pelajaran masing-
masing siklus memiliki tingkat kesukaran tidak sama
sehingga berpengaruh pada tingkat penguasaan siswa.
Selain itu, tidak semua komponen sikap siswa dapat
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teramati langsung, sebab sikap tidak dapat diamati
dalam waktu yang singkat akan tetapi memerlukan waktu
yang lama dan ada faktor eksternal yang mempengaruhi
hasil penelitian yang tidak dapat diamati oleh peneliti,
sebagai contoh kesehatan siswa pada saat proses
pembelajaran. Dalam praktek PBI tidak bisa dipandang
sebagai metode tunggal, tetapi merupakan integrated-
method yang diaplikasi secara bersamaan dengan
beberapa metode pembelajaran lainnya.

PENUTUP

Berdasar hasil-hasil penelitian tersebut di atas
dapat diberikan beberapa simpulan sebagai berikut: (1)
Keterampilan proses sains dapat ditumbuh kembangkan
pada diri siswa dengan menerapkan model pembelajan
berbasis masalah, (2) Pembelajaran berbasis masalah
juga dapat digunakan untuk memperoleh ketuntasan
materi pelajaran secara efektif, (3) Untuk memperoleh
ketuntasan yang disyaratkan sangat perlu menerapkan
pembelajaran berbasis masalah dalam beberapa siklus
pembelajaran, (4) Metode pembelajaran berbasis
masalah merupakan integrated-method yang mesti
diimplementasi bersamaan dengan beberapa metode
lainnya.
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